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Abstract

Indonesia is in second place with the highest addition of new positive
cases of COVID-19 in the world. This can be caused by a lack of public
awareness or concern about this corona virus pandemic. Seeing this,
the government should encourage people to make behavioral
changes in terms of implementing health protocols in their daily lives.
The change in behavior is aimed at preventing the growth of COVID-
19 cases. To realize changes in people's behavior, the government can
involve various fields such as broadcasting. The broadcasting sector
is one way to encourage changes in people's behavior because the
broadcasting sector has the power to influence the community so
that people see that what is conveyed by the broadcasting sector is
the truth. This writing is literal or library research. The technique of
collecting data and information is done by reviewing written sources.
In encouraging changes in people's behavior during the broadcasting
pandemic, activities such as: 1) Socializing the prevention of the
corona virus based on local culture; 2) Make an appeal to the
community using simple language; 3) Campaign by involving
traditional leaders and other community leaders. In this paper, the
author gives recommendations to the broadcasting sector, if you
want to know the extent to which the final achievements related to
the broadcasting sector in shaping people's behavior changes during
the COVID-19 pandemic can be seen from three aspects, namely
cognitive aspects, affective aspects and the three conative aspects.

Keywords: Broadcasting, COVID-19 Pandemic, Behavior Change

Abstrak

Indonesia berada di posisi kedua dengan tambahan kasus baru
positif COVID-19 tertinggi di dunia. Hal ini dapat disebabkan oleh
kurangnya kesadaran atau kepedulian masyarakat mengenai
pandemi virus corona ini. Melihat hal tersebut, maka hendaknya
pemerintah lebih mendorong masyarakat untuk melakukan
perubahan perilaku dalam hal penerapan protokol kesehatan di
kehidupan sehari-hari. Perubahan perilaku tersebut bertujuan
agar kasus pertumbuhan COVID-19 dapat dicegah. Untuk
mewujudkan perubahan perilaku masyarakat, pemerintah dapat
melibatkan berbagai bidang seperti penyiaran. Bidang penyiaran
sebagai salah satu cara mendorong perubahan perilaku
masyarakat karena bidang penyiaran memiliki kekuatan dalam
mempengaruhi masyarakat sehingga masyarakat memandang
bahwa apa yang disampaikan oleh bidang penyiaran adalah sebuah
kebenaran. Tulisan ini bersifat kepustakaan (library research).
Teknik pengumpulan data dan informasi dilakukan
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dengan cara menelaah sumber-sumber tertulis.
Dalam mendorong perubahan perilaku
masyarakat pada masa pandemi bidang
penyiaran dapat membuat kegiatan seperti: 1)
Membuat sosialisasi pencegahan virus corona
berbasis budaya lokal; 2) Melakukan himbauan
kepada masyarakat menggunakan bahasa yang
sederhana; 3) Kampanye dengan melibatkan
pemimpin adat dan tokoh masyarakat lainnya.
Dalam  tulisan ini  penulis = memberi
rekomendasi kepada bidang penyiaran, apabila
ingin mengetahui sejauh mana capaian akhir
terkait bidang penyiaran dalam membentuk
perubahan perilaku masyarakat pada masa
pandemi COVID-19 dapat dilihat dari tiga
aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan
ketiga aspek konatif.

Kata Kunci : Penyiaran, Pandemi COVID-19,
Perubahan Perilaku

I. PENDAHULUAN

Coronavirus disease 2019 (COVID-19)
adalah penyakit jenis baru yang belum pernah
diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Nama
corona sendiri diambil dari bahasa latin yang
berarti mahkota, sebab bentuk virus corona
memiliki paku yang menonjol menyerupai
mahkota dan korona matahari (Fitriansyah et
al, 2020; Tristanto, 2021a). COVID-19 telah
memicu wabah di Kota Wuhan, Cina pada bulan
Desember 2019, dan setelah itu merebak ke
berbagai negara di belahan dunia sehingga
World Health Organization (WHO)
mendeklarasikan COVID-19 sebagai pandemi
global pada tanggal 11 Maret 2020. Artinya
WHO memberi alarm pada pemerintah seluruh
negara di dunia untuk meningkatkan
kesiapsiagaan dalam mencegah maupun
menangani wabah COVID-19 (Tristanto,
2020a).

Merespon hal tersebut, pemerintah
Indonesia telah melakukan berbagai upaya
untuk membendung penyebaran COVID-19.
Hal tersebut terlihat dari berbagai kebijakan
yang telah dikeluarkan oleh pemerintah seperti
menetapkan pandemi COVID-19 sebagai
bencana kesehatan melalui Keputusan
Presiden Republik Indonesia Nomor 11 Tahun
2020 tentang Penetapan Kedaruratan
Kesehatan Masyarakat Corona Virus Disease
2019. Selain itu pemerintah juga menerapkan
strategi yang adaptif dan dinamis agar dapat

merespon dengan baik perubahan yang terjadi
sehari-hari di setiap daerah di Indonesia
seperti memberlakukan pembatasan sosial
berskala besar (PSBB), adaptasi kebiasaan
baru (new normal) hingga pemberlakuan
pembatasan Kkegiatan masyarakat (PKKM)
(Feriandi, 2020; Prasetiyo, 2021).

Meskipun pemerintah telah menetapkan
berbagai kebijakan dan strategi namun situasi
kasus penularan COVID-19 di Indonesia
semakin meningkat. Hal tersebut dapat dilihat
dari data yang dirilis oleh Worldometers, pada
19 Juli 2021 pukul 09.06 WIB, tercatat
tambahan kasus baru di Indonesia sebanyak
44.721 orang, sehingga menempatkan
Indonesia berada di posisi kedua dengan
tambahan Kkasus baru positif COVID-19
tertinggi di dunia (Worldometers, 2021). Hal
ini  dapat disebabkan oleh kurangnya
kesadaran atau kepedulian masyarakat
mengenai pandemi virus corona. Masyarakat
Indonesia banyak yang beranggapan bahwa
pasca menjalani vaksinasi mereka sudah bebas
dari pandemi virus corona, tetapi pada
hakikatnya vaksinasi hanya untuk membantu
daya tahan tubuh dalam menangkal virus yang
masuk (Ridwan, 2021).

Melihat hal tersebut, maka hendaknya
pemerintah lebih mendorong masyarakat
untuk melakukan perubahan perilaku dalam
hal penerapan protokol kesehatan di
kehidupan sehari-hari. Perubahan perilaku
tersebut bertujuan agar kasus pertumbuhan
COVID-19 dapat dicegah. Untuk mewujudkan
perubahan perilaku masyarakat, pemerintah
dapat melibatkan berbagai bidang seperti
penyiaran.

Pemilihan bidang penyiaran sebagai salah
satu cara mendorong perubahan perilaku
masyarakat karena bidang penyiaran memiliki
kekuatan dalam mempengaruhi masyarakat
sehingga masyarakat memandang bahwa apa
yang disampaikan oleh bidang penyiaran
adalah sebuah kebenaran. Masyarakat umum
cenderung menerimanya tanpa banyak
mempersoalkan tentang penilaian dan
pemilihan berita, penonjolan berita serta
pemilihan istilah dan bahasa yang digunakan di
dalam penyiaran tersebut (Ibrahim, 2009). Hal
senada juga pernah diutarakan oleh Cohen
(1963) walaupun media penyiaran tidak
mampu menentukan bagaimana sesuatu itu
dipikirkan oleh khalayak, tetapi mempunyai
kemampuan untuk menentukan apa yang
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harus dipikirkan oleh khalayak.

Secara khusus, McQuail (1987)
mengatakan, bidang penyiaran merupakan alat
untuk mensosialisasikan dan menentukan
agenda pemerintah untuk rakyatnya. Sehingga,
bidang penyiaran telah menjadi jembatan yang
menyambungkan antara masyarakat dengan
pemangku kebijakan yakni pemerintah
berbagai tingkatan. Menurut Presiden Joko
Widodo bidang penyiaran menjadi pilar
keempat dalam demokrasi Indonesia karena
bidang penyiaran dapat membentuk perspektif
yang jernih dan turut berperan dalam melawan
kekacauan informasi, hoax, ujaran kebencian
yang mengancam kehidupan demokrasi
(Novrizadi, 2020).

Berdasarkan latar belakang masalah
diatas, maka penulis mencoba
menggambarkan peran bidang penyiaran
dalam membentuk perubahan perilaku
masyarakat. Tulisan ini diharapkan dapat
memberikan manfaat dan masukan, serta
menjadi bahan pertimbangan bagi para
pengambil keputusan dalam rangka mengkaji
dan menerapkan berbagai kebijakan terkait
penanganan pandemi COVID-19.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif
yang bersifat studi pustaka (library research)
dengan cara menelaah sumber terpercaya baik
dalam bentuk tulisan atau dalam format digital
yang relevan tanpa turun langsung kelapangan
(Hadi, 1995). Studi pustaka disini adalah studi
pustaka tanpa disertai dengan uji empirik
(Muhadjir, 1998). Menurut Sugiyono (2012)
studi pustaka merupakan Kkajian teoritis,
referensi serta literatur ilmiah yang berkaitan
dengan budaya, nilai dan norma yang
berkembang pada situasi sosial.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah metode analisis isi (content analysis).
analisis ini digunakan untuk mendapatkan
kesimpulan atau inferensi yang valid dan dapat
diteliti ulang berdasarkan konteksnya
(Kripendoff, 1993; Sabarguna, 2005). Dalam
analisis ini akan dilakukan proses memilih,
membandingkan, menggabungkan berbagai
pengertian yang relevan.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri
dari dua sumber yaitu primer dan sekunder.
Sumber data primer adalah suatu referensi
yang dijadikan sumber utama acuan penelitian
ini. Sumber sekunder adalah referensi-

referensi pendukung dan pelengkap bagi
sumber primer. Dalam penelitian ini sumber
sekunder berupa jurnal dan artikel berita
terkait dengan tema yang diangkat.

Metode dan langkah-langkah yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah memilih topik, eksplorasi
informasi, menentukan fokus, pengumpulan
sumber data, persiapan penyajian data, dan
penyusunan laporan. Data yang disajikan
adalah data berbentuk kata yang memerlukan
pengolahan supaya ringkas dan sistematis
(Muhadjir, 1998). Sedangkan instrument
penulisan dalam artikel ini adalah daftar
checklist, klasifikasi bahan tulisan, skema/peta
penulisan, dan format catatan penulis.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pandemi COVID-19 merupakan peristiwa

yang belum pernah dilalui sebelumnya
sehingga informasi yang kredibel dan
terpercaya tentu semakin dibutuhkan untuk
menjamin arus informasi yang bebas dari
penyalahgunaan informasi seperti
misinformasi, disinformasi atau mal informasi.
Mengelola komunikasi publik yang dilakukan
oleh bidang penyiaran selama pandemi COVID-
19 menjadi hal yang tidak mudah namun harus
dilakukan untuk memberikan pemahaman
kepada masyarakat agar lebih tahu bagaimana
menangani permasalahan yang juga dihadapi
karena berbagai respon yang muncul bisa
memicu kepanikan hingga pada akhirnya
mengubah perilaku masyarakat. Oleh sebab
itu, pembahasan dalam tulisan ini dimulai
dengan diskusi tinjuan konsep penyiaran
dalam membentuk perubahan perilaku
masyarakat. Selanjutnya diskusi dipusatkan
pada visi, misi dan isu-isu strategis bidang
penyiaran  terkait untuk  membentuk
perubahan perilaku masyarakat pada masa
pandemi COVID-19. Pembahasan dalam tulisan
ini ditutup dengan gambaran program yang
dapat dilakukan oleh bidang penyiaran dalam
membentuk perubahan perilaku masyarakat
pada masa pandemi COVID-19.

1. Tinjuan Konseptual Terkait Penyiaran
Dalam Membentuk Perubahan Perilaku
Masyarakat

Para penganalisis ilmu sosial yang
meneliti persoalan-persoalan yang berkaitan
dengan perubahan perilaku masyarakat
seringkali menjadikan bidang penyiaran

Strategi Perubahan Perilaku Masyarakat pada Masa Pandemi Covid-19 melalui Bidang Penyiaran
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sebagai bahan pembahasan. Banyak para pakar
sosial mengatakan bahwa bidang penyiaran
sebagai alat negara untuk membentuk
perubahan perilaku masyarakat. Hal tersebut
disebabkan media penyiaran sebagai salah
satu variabel yang turut bertanggung jawab
dalam mengubah corak warna kehidupan
sosial. Selain itu penyiaran mampu berfungsi
sebagai alat yang membantu mempercepatkan
proses pembangunan baik dari segi kebendaan

maupun moral (Syam, 2016).

Kemampuan media penyiaran,
terutama televisi dalam mempengaruhi
masyarakat telah banyak diteliti. Seperti
penelitian yang dibuat Berelson et al (1954)
dan Lerner (1958) vyang menjelaskan
mengenai dampak dari media penyiaran dalam
perubahan masyarakat, baik dampak itu
berlaku secara langsung atau tidak. Peneliti-
peneliti tersebut telah meneliti mengenai
pengaruh yang ditinggalkan oleh media
penyiaran terhadap khalayaknya. Secara
umumnya para peneliti di bidang ini mengakui
pada satu segi penyiaran ada meninggalkan
kesan dalam proses perubahan. Selain itu para
penulis lain juga mengulas mengenai pengaruh
penyiaran dalam masyarakat seperti Head
(1976) dan Barbero (1988) mengaku bahwa
wujud pengaruh penyiaran dalam proses
perubahan masyarakat. Walau apapun
pendekatan dan orientasi penelitian yang
digunakan, kebanyakan peneliti lebih memberi
fokus kepada pengaruh penyiaran terhadap
masyarakat negara-negara maju. Kecuali
Lerner (1958) dan beberapa peneliti lain yang
meneliti hubungan antara penyiaran dan
perubahan masyarakat di negara-negara
berkembang. Bagaimanapun, kebanyakan
penelitian-penelitian tersebut telah dibuat
dalam tahun-tahun 1950-an dan 1960-an yang
didapati terlalu banyak berlandaskan teori
pembangunan yang digagaskan dalam tempoh
tersebut.

2. Bidang penyiaran terkait perubahan
perilaku masyarakat pada masa
pandemi COVID-19

Berdasarkan tinjauan konseptual yang
telah dipaparkan oleh penulis, diketahui
bahwa bidang penyiaran memiliki kekuatan
besar dalam mempengaruhi pemikiran
khalayak banyak. Apabila dikaitkan pada masa
pandemi COVID-19, maka kekuatan besar yang
dimiliki oleh bidang penyiaran tersebut
sangatlah dibutuhkan dalam mewujudkan

perubahan perilaku masyarakat pada masa

pandemi COVID-19. Hal tersebut Kkarena

penyiaran tidak hanya mempengaruhi apa
yang telah diketahui seseorang terkait dengan

COVID-19 melainkan juga mempengaruhi

seseorang untuk mau belajar tentang

penanganan COVID-19 melalui perubahan
perilaku di dunia luar. Sehingga melalui hal
tersebut dapat mempengaruhi pola pikir
masyarakat terhadap pencegahan COVID-19.

Alhasil, perilaku masyarakat dapat berubah

untuk  senantiasa  berpartisipasi dalam

penanganan virus itu melalui penerapan
protokol kesehatan yang ketat.

Dalam mewujudkannya, maka bidang
penyiaran perlu membuat suatu tujuan atau
arahan utama yang ingin dicapai. Terkait
dengan hal tersebut maka hal yang penting
untuk disusun oleh bidang penyiaran yaitu
“penyiaran menjadi sumber informasi yang
mencerdaskan, bermoral dan berkarakter
untuk membentuk perubahan perilaku
masyarakat pada masa pandemi COVID-19
dengan tetap menjunjung tinggi budaya
bangsa”.

Untuk mengimplementasikan hal tersebut
maka perlu disusun berbagai rumusan dalam
dilaksanakan. Terkait dengan hal tersebut
maka yang akan dicapai yaitu: 1)
Mencerdaskan masyarakat melalui informasi
terpercaya dan berkualitas sesuai dengan jati
diri bangsa; 2) Mendorong perubahan perilaku
masyarakat dengan tetap menjunjung tinggi
budaya Indonesia; 3) Memberikan pendidikan,
hiburan, dan manfaat untuk pembentukan
perilaku masyarakat sesuai dengan budaya
bangsa; 4) Menjaga persatuan dan kesatuan
bangsa ditengah masa pandemi COVID-19.

3. Gambaran program bidang penyiaran
untuk membentuk perubahan perilaku
masyarakat pada masa pandemi COVID-
19

Pada dasarnya program adalah kumpulan
kegiatan-kegiatan nyata, sistematis dan
terpadu dalam rangka mencapai tujuan dan
sasaran. Adapun kegiatan = merupakan
penjabaran lebih lanjut dari suatu program
sebagai arah dari pencapaian tujuan dan
sasaran strategis yang memberikan kontribusi
bagi pencapaian visi dan misi.

Terkait dengan hal tersebut, maka bidang
penyiaran dapat membuat program yang riil
melalui pendekatan sosial budaya. Pemilihan
program melalui pendekatan ini karena
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melalui pendekatan yang mempertimbangan
kondisi sosial dan budaya yang unik di tiap
kelompok masyarakat, perubahan akan dapat
diterima dan lebih cepat terjadi. Hal ini terkait
dengan bagaimana merubah perilaku dan cara
pikir tiap masyarakat dengan memasukkan
pengetahuan (knowledge) dan keterampilan
melakukan (doing) ke dalam pribadi seseorang.
Selain itu hal ini sejalan dengan visi dan misi
yang ingin dicapai.

Pemilihan program melalui pendekatan ini
juga dirasa sangat tepat pada masa pandemi
COVID-19 Kkarena adanya kaitan antara
pandemi COVID-19 terhadap sosial budaya. Hal
tersebut seperti yang ditulis Tristanto (2021b)
dalam kajiannya yang menjelaskan bahwa
wabah dan aspek sosial budaya merupakan
dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Hal
tersebut disebabkan karena penyakit mudah
menjadi wabah karena perilaku atau budaya
tertentu dalam masyarakat seperti pada
penyakit kolera. Diketahui bahwa munculnya
penyakit ini akibat dari budaya atau perilaku
penggunaan sarana sanitasi yang buruk dan
tidak sesuai dengan kaidah kesehatan.

Hal yang sama juga terjadi saat ini, dimana
COVID-19 dapat mudah menyebar karena
budaya seperti budaya berjabat tangan saat
bertemu. Apabila budaya ini masih tetap
dipertahankan pada masa pandemi COVID-19
maka penyebaran virus lebih cepat dan mudah
karena pada saat dua orang berjabat tangan,
mereka dapat menempelkan berbagai virus,
bakteri, maupun kuman yang ada di tangannya
ke tangan orang lain (Tristanto, 2020b).
Apabila virus yang berpindah ke tangan
tersebut mengandung virus corona dan setelah
itu tangan tersebut menyentuh wajah maka
virus dengan mudah akan masuk ke dalam
tubuh sehingga menjadi terinfeksi COVID-19.

Di sisi lain penyakit juga memberikan
dampak yang luar biasa dalam aspek budaya
manusia. Seperti pada pandemi COVID-19
berbagai kegiatan berkumpul bersama,
pengajian, arisan, rutinan yang biasa dilakukan
oleh masyarakat akhirnya mulai dikurangi
sebagai bentuk social distancing. Tentunya
masyarakat mau tidak mau harus bisa
beradaptasi dengan keadaan seperti ini.

Perubahan sistem budaya sosial tersebut
merupakan respons baik disadari maupun
tidak dari masyarakat sebagai upaya
menyesuaikan diri (adaptasi) dengan kondisi
yang terjadi di sekelilingnya. Gillin et al (1954),

berpendapat bahwa perubahan yang terjadi di
tengah masyarakat merupakan suatu variasi
dari cara hidup karena adanya perubahan
kondisi  geografi, kebudayaan material,
komposisi penduduk, ideologi, maupun adanya
difusi atau penemuan-penemuan baru dalam
masyarakat.

Dalam mewujudkan program tersebut
bidang penyiaran dapat membuat kegiatan
sebagai berikut:

a. Membuat sosialisasi pencegahan virus
corona berbasis budaya lokal

Hal ini bertujuan agar masyarakat mudah
mengingat, memahami dan mempraktekan
protokol kesehatan dalam kehidupan sehari-
hari. Contohnya adalah bidang penyiaran
melakukan sosialisasi protokol kesehatan
dalam bentuk cerita dan nyanyian dengan
mengangkat kekhasan budaya daerah masing-
masing sehingga masyarakat mudah untuk
memahaminya.

b. Melakukan himbauan kepada
masyarakat menggunakan bahasa yang
sederhana

Pada saat ini, dalam penanganan virus
corona masih terdapat disinformasi yang
terjadi di masyarakat baik dari sisi etnisitas,
sejarah dan bahasa serta seksisme yang
beredar di masyarakat melalui media sosial.
Menurut peneliti dari Pusat Penelitian
Masyarakat dan Budaya LIPI, Ubaidillah
menyatakan masyarakat tidak mendapatkan
informasi yang kredibel dan jelas dari
pemerintah sebagai pihak yang punya
wewenang, dikhawatirkan muncul celah pintu
masuk diskursus disinformasi atau hoaks.
Kalau informasi yang disampaikan simpang
siur, akan memperluas kesempatan diskursus
yang destruktif yang diterima publik dan
dipercaya oleh masyarakat. Sehingga wacana
ekstrimisme pun muncul di ruang publik,
terutama di media sosial. (LIPI, 2020)

Oleh sebab itu, dalam menghindari
disinformasi yang terjadi pada masa pandemi
ini, maka bidang penyiaran dapat melakukan
himbauan kepada masyarakat menggunakan
bahasa yang sederhana dan dilakukan sesuai
dengan budaya masyarakat setempat.
Contohnya  adalah  bidang  penyiaran
menerjemahkan penerapan social distancing
dan physical distancing kedalam bahasa
daerah masing-masing sehingga masyarakat
dapat langsung mengerti maksud dan
tujuannya.

Strategi Perubahan Perilaku Masyarakat pada Masa Pandemi Covid-19 melalui Bidang Penyiaran
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c¢. Kampanye dengan melibatkan
pemimpin adat dan tokoh masyarakat
lainnya
Bidang penyiaran dalam melakukan
kampanye  penting untuk  melibatkan
pemimpin adat atau tokoh masyarakat yang
dianggap penting di daerah setempat.
Pelibatan pemimpin adat dan tokoh
masyarakat ini bertujuan agar masyarakat
lebih mendengar himbauan yang berasal dari
petinggi mereka sendiri sehingga lebih
membawa dampak yang cukup signifikan. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Rais (2012)
yang mengatakan bahwa proses internalisasi
lazim lebih cepat terwujud melalui
keterlibatan peran-peran model (role-models).
Individu mendapatkan seseorang yang dapat
dihormati dan dijadikan panutan, sehingga dia
dapat menerima serangkaian norma yang
ditampilkan melalui keteladanan. Proses ini
lazim dinamai sebagai identifikasi
(identification), baik dalam psikologi maupun
sosiologi. Sikap dan perilaku ini terwujud
melalui pembelajaran atau asimilasi yang
subsadar (subconscious) dan nir-sadar
(unconscious).

IV. KESIMPULAN

Perubahan yang terjadi secara sporadis
dan tidak dikehendaki kehadirannya oleh
masyarakat berakibat pada ketidaksiapan
masyarakat dalam melakukan perubahan
perilaku dalam hal penerapan protokol
kesehatan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
sebab perlu adanya bidang penyiaran sebagai
motor  penggerak untuk  mewujudkan
perubahan perilaku masyarakat pada masa
pandemi. COVID-19.

Pemilihan bidang penyiaran sebagai alat
perubahan perilaku masyarakat sebab bidang
penyiaran memiliki kekuatan besar dalam
mempengaruhi pemikiran khalayak banyak.
Dalam melaksanakan perubahan di tengah
masyarakat bidang penyiaran perlu membuat
visi misi dan program dengan
memperhitungkan aspek sosial budaya karena
cara penyebaran virus corona dan aspek sosial-
budaya adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan.

Dalam tulisan ini penulis memberi
rekomendasi kepada bidang penyiaran,
apabila ingin mengetahui sejauh mana capaian
akhir terkait bidang penyiaran dalam
membentuk perubahan perilaku masyarakat

pada masa pandemi COVID-19 dapat dilihat
dari tiga aspek. Pertama, aspek kognitif, yang
artinya dari tidak tahu menjadi tahu; Kedua,
aspek afektif yang berarti dari tidak suka
menjadi suka sehingga dapat meningkatkan
dukungan moral; Ketiga aspek konatif yaitu
merubah sikap dan perilaku, dimana bidang
penyiaran sangat berperan dalam
perkembangan bahkan perubahan tingkah
laku suatu masyarakat.
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